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P UT U S A N
Nomor : 186/Pdt.G/2011/PA.TB.

Bl SMILLAHIRRAHMANIRRAHIM

DEMI| KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Tulang Bawang yang memeriksa dan
mengadi | i perkara- perkara tertentu pada tingkat pertama
dalam persidangan majelis telah menjatuhkan putusan
sebagaimana tersebut di bawah ini dalam perkara cerai

gugat pihak- pihak antara

FULANA BINTI FULAN umur 21 tahun, agama Islam, pendidikan
SD, pekerjaan tani, bertempat tinggal di

Kabupaten Tulang Bawang, sebagai PENGGUGAT,

MEL AWAN

FULAN BIN FULAN umur 21 tahun, agama Islam, pendidikan
SD, pekerjaan tani, bertempat tinggal di

Kabupaten  Tulang Bawang, sebagai TERGUGAT,

Pengadil an
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Telah membaca surat- surat dalam berkas perkara;

Telah mendengar keterangan Penggugat dan para saksi di
muka persidangan; ------------
TENTANG DUDUK PERKARANYA
Menimbang, bahwa Penggugat dengan surat gugatannya
tertanggal 20 Juli 2011 vyang terdaftar di Kepaniteraan
Pengadilan Agama Tulang Bawang dalam register perkara
dengan Nomor : 186/Pdt.G/2011/PA.TB., tanggal 20 Juli 2011
mengemukakan hal- hal yang pada pokoknya sebagai berikut
1. Bahwa pada tanggal 5 Juli 2010, Penggugat dan
Tergugat melangsungkan pernikahan di hadapan/dicatat
olen Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama
Kecamatan Kabupaten Tulang Bawang, sesuai dengan Buku
Kutipan Akta Nikah Nomor : 300/05/X/2010, tanggal 1
Oktober 2010; ------------- - -
2. Bahwa pernikahan antara Penggugat dan  Tergugat
dilaksanakan atas dasar suka sama suka, Penggugat
berstatus perawan dan Tergugat berstatus jejaka;
3. Bahwa sebelum dan selama pernikahan, Penggugat dan
Tergugat telah bergaul layaknya suami isteri, dan

telah dikaruniai satu orang anak yang bernama “ANAK
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KE 1", umur 6 bulan, yang saat ini anak tersebut
tinggal bersama Tergugat ; ---------

4. Bahwa setelah menikah, Penggugat dan Tergugat tinggal
bersama di rumah orang tua Penggugat di Kampung
Brabasan sampai awal bulan Februari 2011, setelah itu
Penggugat dan Tergugat pisah rumah, Tergugat pulang
ke rumah orang tua Tergugat di Kampung Gedung Ram
sedangkan Penggugat tetap tinggal di rumah orang tua
Penggugat di Kampung Brabasan sebagaimana alamat
tersebut di atas; ----------------

5. Bahwa pada mulanya rumah tangga  Penggugat dan
Tergugat hidup rukun dan damai, akan tetapi sejak
bulan  Agustus 2010 rumah tangga  Penggugat dan
Tergugat sering terjadi perselisihan dan pertengkaran
yang disebabkan karena : -----------------

5.1. Tergugat tidak bertanggung jawab masalah ekonomi
keluarga; --------------------

5.2. Tergugat sering memaksa Penggugat untuk berhubungan
badan, bahkan pernah memukul Penggugat saat meminta
berhubungan badan; ----------------“-----------

5.3. Tergugat sering membohongi Penggugat;

6. Bahwa puncak ketidak- harmonisan hubungan antara
Penggugat dan Tergugat terjadi pada bulan Februari
2011 yang mengakibatkan Penggugat dan Tergugat pisah

rumah, Tergugat pulang ke rumah orang tua Tergugat
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sedangkan Penggugat tetap tinggal di rumah orang tua
Penggugat sebagaimana alamat tersebut di atas sampai

dengan saat ini sudah berjalan lebih kurang 4 (empat)

7. Bahwa selama pisah tersebut, Tergugat tidak pernah

lagi memberikan nafkah kepada Penggugat, sehingga
untuk memenuhi kebutuhan sehari- hari Penggugat
mengandalkan  pemberian  dari orang tua Penggugat;

8. Bahwa Penggugat sudah berusaha bersabar, bahkan pihak
keluarga Penggugat sudah berusaha untuk merukunkan
antara Penggugat dan Tergugat, akan tetapi tidak

berhasil ;

9. Bahwa atas sikap dan perbuatan Tergugat tersebut di
atas, Penggugat merasa tidak sanggup lagi untuk
mempertahankan rumah tangganya dengan Tergugat, dan
menurut Penggugat jalan yang terbaik adalah bercerai
dengan Tergugat; -------------

10. Bahwa Penggugat sanggup untuk membayar seluruh biaya

yang timbul akibat perkara ini;

Berdasarkan dalil- dalil tersebut di atas, Penggugat

mohon kepada Ketua Pengadilan Agama Tulang Bawang cq.
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Majelis Hakim yang memeriksa dan mengadili perkara ini
agar memberikaan putusan sebagai berikut
PRIMAIR

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menjatuhkan talak satu ba'in sughro Tergugat (FULAN
BIN FULAN  terhadap Penggugat (FULANA BINTI FULAN);

3. Menetapkan biaya perkara menurut ketentuan hukum yang

Apabila Majelis Hakim berpendapat lain, mohon putusan
yang seadil- adilnya; ------

Menimbang, bahwa pada hari dan tanggal persidangan
yang telah ditetapkan Penggugat hadir menghadap sendiri ke
persidangan, sedangkan Tergugat tidak pernah hadir dan
tidak pula mengirim orang lain sebagai wakil atau kuasanya
yang sah meskipun ia telah dipanggil secara resmi dan
patut oleh Jurusita Pengganti Pengadilan Agama Tulang

Bawang, sebagaimana relaas Nomor : 186//Pdt.G/2011/PA.TB.,
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tanggal 22 Juli 2011, 10 Agustus 2011 dan 18 Agustus
2011 vyang dibacakan di persidangan dan tidak ternyata

ketidak- hadirannya itu disebabkan oleh suatu halangan yang

Menimbang, bahwa upaya perdamaian melalui medi asi
tidak dapat dilaksanakan namun Majelis Hakim telah
mengupayakan perdamaian dengan cara menasihati Penggugat
agar rukun kembali dan mengurungkan niatnya untuk bercerai

dengan Tergugat, tetapi tidak berhasil;

Menimbang, bahwa selanjutnya dibacakan surat gugatan

Penggugat yang isinya tetap dipertahankan oleh Penggugat

Menimbang, bahwa untuk meneguhkan dalil- dalil

gugatannya Penggugat mengajukan bukti tertulis berupa

1. Asli Surat Keterangan KTP  Sementara Nomor
140/430/BRS- TR/MSJ/VII/2011 atas nama (Penggugat),
yang dikeluarkan tanggal 15 Juli 2011 oleh Kepala
Kampung Brabasan Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten

Mesuji, selanjutnya diberi kode (P.1);
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2. Fotokopi Kutipan Akta Nikah Nomor : 300/05/X/2010,
tanggal 01 November 2010 yang dikeluarkan oleh Kantor
Urusan Agama Kecamatan Kabupaten Tulang Bawang, telah

disahkan dengan diberi meterai cukup dan bercap pos,

serta telah dicocokkan dengan aslinya, lalu diberi
kode (P.2); ---------mmimm e
Menimbang, bahwa di samping itu Penggugat juga

menghadirkan 2 (dua) orang saksi/orang dekat dengan
Penggugat sebagai berikut
1. SAKSI 1, di bawah sumpahnya memberikan keterangan

yang pada pokoknya sebagai berikut

- Bahwa saksi kenal dengan Penggugat, karena saksi
adalah tetangga dekat dengan jarak rumah sekita
200 m, dan jenal juga dengan Tergugat sejak ia
menikah dengan Penggugat;;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami isteri
yang menikah pada bulan Juni 2010 di rumah orang
tua  Penggugat, sak si hadir saat pernikahan
tersebut dan saat ini mereka telah dikaruniai
satu orang anak laki- laki yang tinggal Dbersama

Tergugat;
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- Bahwa setelah menikah, Penggugat dan Tergugat
tinggal di rumah orang tua Penggugat, selanjutnya
berpisah karena Tergugat pulang ke rumah orang

tuanya dengan membawa anaknya;

- Bahwa awalnya rumah tangga Penggugat dan Tergugat
rukun dan harmonis, akan tetapi setelah mempunyai
anak mulai tidak rukun dan harmonis lagi karena
sering terjadi perselisihan dan pertengkaran,
saksi pernah  mendengar pertengkaran tersebut
sebanyak 3 kali dan setiap bertengkar Tergugat

selalu mengancam Penggugat;

- Bahwa saksi tidak mengetahui secara pasti apa
yang menj adi penyebab pertengkaran antara
Penggugat dengan Tergugat tersebut;

- Bahwa sekarang Penggugat dan Tergugat telah
berpisah tempat tinggal/rumah selama lebih kurang
6 bulan, dan sejak itu tidak pernah bersatu lagi

dalam satu rumah tangga,;
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- Bahwa pihak keluarga Penggugat sudah  pernah
mendamaikan Penggugat dan Tergugat agar rukun
kembali  sebanyak dua kali, akan tetapi tidak
berhasil; --------

- Bahwa saksi juga pernah menasihati Penggugat dan
Tergugat secara terpisah namun masing- masing
menolak  untuk  berdamai sehingga  saksi tidak
sanggup lagi apabila diminta untuk mendamaikan
Penggugat dan Tergugat; -----------------------

2. SAKSI 2, di bawah sumpahnya memberikan keterangan

yang pada pokoknya sebagai berikut

- Bahwa saksi kenal dengan Penggugat sejak Kkecil,
karena saksi adalah tetangga dekat dengan jarak
rumah sekitar 30 m, dan kenal juga dengan

Tergugat sejak ia menikah dengan Penggugat;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami isteri
yang menikah sekitar 2 (dua) tahun yang lalu di
rumah orang tua Penggugat, saksi hadir  saat
pernikahan tersebut, mereka telah dikaruniai satu
orang anak laki- laki yang sekarang tinggal

bersama Tergugat;
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- Bahwa setelah menikah, Penggugat dan Tergugat
tinggal di rumah orang tua Penggugat, selanjutnya
berpisah karena Tergugat pulang ke rumah orang
tuanya; -

- Bahwa rumah tangga Penggugat dan Tergugat yang
rukun dan harmonis hanya selama sebulan setelah
menikah, selanjutnya tidak rukun dan harmonis
lagi karena sering terjadi perselisihan dan
pertengkaran, saksi pernah melihat dan mendengar
pertengkaran tersebut lebih dari 3 kali dan
setiap bertengkar antara Penggugat dan Tergugat

saling memukul ;

- Bahwa saksi mengetahui yang menjadi penyebab
pertengkaran antara Penggugat dengan Tergugat
tersebut terutama masalah ekonomi, yakni nafkah
atau pemberian uang dari Tergugat kurang
mencukupi keperluan rumah tangga; --------

- Bahwa sekarang Penggugat dan Tergugat telah
berpisah tempat tinggal/rumah selama lebih kurang
6 bulan, dan sejak itu tidak pernah bersatu lagi

dalam satu rumah tangga,;
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- Bahwa setahu saksi, pihak keluarga Penggugat
sudah pernah mendamaikan Penggugat dan Tergugat
agar rukun kembali sebanyak 4 kali, akan tetapi

tidak berhasil;

- Bahwa saksi juga pernah menasihati Penggugat dan
Tergugat namun masing- masing menol ak untuk
berdamai, sehingga  saksi tidak  sanggup lagi
apabila diminta untuk mendamaikan Penggugat dan
Tergugat; -------------c-cc-mmme oo

Menimbang, bahwa terhadap keterangan para  saksi
tersebut di atas, Penggugat menyatakan tidak keberatan,
kecuali mengenai keterangan saksi pertama terkait dengan
bulan pernikahan, yang benar bulan Juli 2010 bukan bulan
Juni 2010 dan waktu mulainya terjadi pertengkarannbukan
setelah mempunyai anak tetapi sejak bulan Agustus 2010,
sedang terhadap keterangan saksi lainnya Penggugat dapat
menerimanya,;

Menimbang, bahwa Penggugat menyatakan sudah tidak
mengajukan sesuatu apapun lagi dan memberikan kesimpulan
yang pada pokoknya tetap pada gugatan semula serta mohon
dijatuhkan putusan;

Menimbang, bahwa untuk meringkas wuraian putusan ini
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cukup ditunjuk segala hal ikhwal sebagaimana tercantum
dalam berita acara persidangan, merupakan bagian yang

tidak terpisahkan dari putusan ini;

TENTANG HUKUMINYA
Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat

adal ah sebagaimana terurai di atas;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti tertulis  berupa
Asli  Surat Keterangan KTP Sementara atas nama FULANA
(P.1) ternyata Penggugat berdomisili di wilayah hukum
Pengadil an Agama Tulang Bawang, maka Majelis Hakim
berpendapat perkara ini menjadi wewenang Pengadilan Agama
Tulang Bawang, hal ini sesuai dengan maksud Pasal 73 (1)
Undang- undang Nomor 7 Tahun 1989 yang telah diubah untuk
kedua kalinya dengan Undang- undang Nomor 50 Tahun 2009;

Menimbang, bahwa upaya perdamaian melalui medi asi
tidak dapat dilakukan, namun Majelis Hakim telah
mengupayakan perdamaian dengan cara menasihati Penggugat
agar rukun kembali dan mengurungkan niatnya untuk bercerai
dengan Tergugat, tetapi tidak berhasil dan selanjutnya
gugatan dibacakan dalam persidangan tertutup untuk umum,

yang isinya tetap dipertahankan oleh Penggugat;
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Menimbang, bahwa gugatan Penggugat untuk bercerai
dengan Tergugat didasarkan pada alasan bahwa pada mulanya
rumah tangga Penggugat dan Tergugat hidup rukun dan damai,
akan tetapi sejak bulan  Agustus 2010 rumah tangga
Penggugat dan Tergugat sering terjadi perselisihan dan
pertengkaran yang disebabkan karena Tergugat tidak
bertanggung jawab masalah ekonomi keluarga, dan Tergugat
sering memaksa Penggugat wuntuk berhubungan badan, bahkan
pernah memukul Penggugat saat meminta berhubungan badan,
serta Tergugat sering membohongi Penggugat; -------

Menimbang, bahwa puncak ketidak- harmonisan hubungan
antara Penggugat dan Tergugat terjadi pada bulan Februari
2011 vyang mengakibatkan Penggugat dan Tergugat pisah
rumah,  Tergugat pulang ke rumah orang tua Tergugat
sedangkan Penggugat tetap tinggal di rumah orang tua
Penggugat yang sampai dengan saat ini sudah berjalan lebih
kurang 4 bulan, dan selama pisah tersebut Tergugat tidak
pernah lagi memberikan nafkah kepada Penggugat, sehingga
untuk memenuhi kebutuhan sehari- hari Penggugat
mengandal kan pemberian dari orang tua Penggugat;

Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat tidak pernah
hadir dan tidak pula menyuruh orang lain untuk menghadap
sebagai wakil atau kuasanya meskipun Pengadilan telah

memanggilnya secara resmi dan patut dan tidak ternyata
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bahwa ketidak- hadirannya itu disebabkan oleh suatu alasan
yang sah, maka harus dianggap bahwa Tergugat tidak hendak
mempertahankan kepentingannya, dan oleh karena itu pula
harus dianggap bahwa Tergugat tidak ada bantahan atas
dalil- dalil yang diajukan oleh Penggugat secara
keseluruhan dan perkara ini dapat diputus dengan verstek
sesuai dengan Pasal 149 R.Bg. Hal ini sesuai pula dengan
pendapat Pakar Hukum Islam yang terdapat dalam Kitab Al-
Anwar Il hal 55, vyang selanjutnya diambil alih menjadi
pendapat Majelis Hakim yang berbunyi

_L9. _3'_3.|). _Lg. S a _.ZLJ _I.j'.J__L'icL __J__U..g.._J,Ja.

s do S=is ==

Artinhya : “Apabila dia enggan, bersembunyi atau ghoib,
maka perkara itu diputus dengan bukti- bukti
(persaksian)”;

Menimbang, bahwa  dengan demikian ketidak- hadiran
Tergugat hanya beraspek perkara tersebut dapat diputus
tanpa hadirnya Tergugat, sedangkan untuk mengabulkan atau
tidak, maka dalil Penggugat harus dibuktikan;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti tertulis  berupa

fotokopi Kutipan Akta Nikah yang telah disahkan (P.2) dan

14

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 14



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

keterangan para saksi Penggugat terbukti antara Penggugat
dan Tergugat telah dan masih terikat dalam tali perkawinan
yang sah; -------

Menimbang, bahwa untuk memenuhi ketentuan Pasal 22
Ayat (2) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 Jo. Pasal
76 Ayat (1) Undang- undang Nomor 7 Tahun 1989 sebagaimana
telah diubah untuk yang kedua kalinya dengan Undang- undang
Nomor 50 Tahun 2009, Majelis Hakim telah mendengar 2 (dua)
orang saksi yang menerangkan di bawah sumpah bahwa keadaan
rumah tangga Penggugat dan Tergugat sudsah tidak harmonis
lagi karena sering berselisih dan bertengkar, sekarang
mereka telah pisah rumah selama 6 bulan dan selama pisah
tidak pernah bersatu lagi dalam satu rumah tangga meskipun
telah diupayakan damai ;

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan Penggugat di
persidangan yang didukung oleh keterangan 2 (dua) orang
saksi, Majelis Hakim menemukan fakta bahwa sekarang rumah
tangga Penggugat dan Tergugat benar- benar sudah tidak
harmonis lagi karena sering terjadi perselisihan dan
pertengkaran disebabkan karena Tergugat tidak bertanggung
jawab  masalah  ekonomi  keluarga, dan Tergugat sering
memaksa Penggugat untuk berhubungan badan bahkan pernah
memukul Penggugat saat meminta berhubungan badan, serta
Tergugat sering  membohongi Penggugat, sekarang antara

Penggugat dan Tergugat telah pisah rumah, Tergugat pulang
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ke rumah orang tua Tergugat sedangkan Penggugat tetap
tinggal di rumah orang tua Penggugat yang sampai dengan
saat ini sudah berjalan lebih kurang 6 bulan, dan selama
pisah tersebut Tergugat tidak pernah lagi memberikan
nafkah kepada Penggugat, sehingga untuk memenuhi kebutuhan
sehari- hari  Penggugat mengandalkan pemberian dari orang
tua Penggugat, dan pernah didamaikan agar rukun lagi namun
tidak berhasil; ------------c o

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta tersebut di atas
Majelis Hakim berkesimpulan telah terbukti rumah tangga
Penggugat dan Tergugat benar- benar sudah tidak harmonis
dan atau telah pecah, karena telah terjadi perselisihan
secara terus menerus yang sudah tidak mungkin lagi untuk
dirukunkan dalam satu rumah tangga, mempertahankan rumah
tangga yang demikian akan mendatangkan madharat terutama
bagi Penggugat dan Tergugat dan pula tidak mungkin bagi
keduanya akan dapat mewujudkan satu tujuan perkawianan
yaitu membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa atau membina
rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah sebagaimana
dikehendaki oleh Pasal 1 Undang- undang Nomor 1 Tahun 1974
jo. Pasal 3 Kompil asi Hukum Islam;

Menimbang, bahwa dengan demikian alasan perceraian
yang diajukan oleh Penggugat telah memenuhi Kketentuan

Pasal 39 Ayat (2) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 jo.
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Pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975
jo. Pasal 116 huruf () Kompilasi Hukum  Islam;

Menimbang, bahwa di samping itu alasan tersebut telah
sesuai dengan pendapat Pakar Hukum Islam yang tercantum
dalam kitab Figh As-Sunnah Juz Il halaman 248, yang
selanjutnya diambil alih menjadi pendapat Majelis Hakim,

berbunyi sebagai berikut

dls 2a dg deids Aoz oSly AVasls

obl Suoe aeglal las dbsla s uia
o3, Blas <o 1Y Mg —igal

ool Jjalo oRa .)._9.'{.;. .”..&ul._).o A3 _Lo.IJJ..g.ol

lblsgl blsa Lia

Artinya : “Jika tuduhan di depan Pengadilan terbukti
dengan keterangan isteri atau karena pengakuan
suami, sedangkan hubungan suami isteri tidak dapat
lagi diteruskan karena perbuatan yang menyakitkan
oleh suami, dan Pengadilan tidak mampu mendamaikan
mereka, maka boleh dijatuhkan talak ba'in kepada
isterinya”;
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Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan tersebut di atas, maka gugatan Penggugat a
quo telah beralasan dan berdasar hukum sehingga patut

untuk dikabulkan;

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 89 ayat (1) Undang-
undang Nomor 7 Tahun 1989 sebagaimana telah diubah untuk
kedua kalinya dengan Undang- undang Nomor 50 Tahun 2009,
biaya perkara dibebankan kepada Penggugat;;

Mengingat Pasal 49 Undang- undang Nomor 7 Tahun 1989
sebagaimana telah diubah  untuk kedua kalinya dengan
Undang- undang Nomor 50 Tahun 2009 dan  pasal- pasal
peraturan perundang- undangan yang belaku serta hukum Islam

yang berkaitan dengan perkara ini;

MENGADIL |
1. Menyatakan Tergugat yang telah dipanggil secara resmi

dan patut untuk menghadap di persidangan tidak hadir;

2. Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek;

3. Menjatuhkan talak satu ba'in sughro Tergugat (FULAN
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BIN FULAN terhadap Penggugat (FULANA BINTI FULAN;
4. Meambebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya
perkara yang hingga saat ini dihitung sebesar Rp.

641.000,- (enam ratus empat puluh satu ribu rupiah);

Demikian  putusan ini dijatuhkan dalam musyawarah
majelis pada hari Selasa, tanggal 13 September 2011 Masehi
yang bertepatan dengan tanggal 14 Syawwal 1432 Hijriyyah
oleh kami Majelis Hakim Pengadilan Agama Tulang Bawang,
dengan Drs. DALDIRI sebagai Hakim Ketua, NUR SAID,
S.HI., M.Ag. dan ZIKRI, S.HI. masing- masing sebagai Hakim
Anggota, serta dibantu oleh RAHMIYATI, S.Ag. sebagai
Panitera Sidang dan pada hari itu juga putusan tersebut
diucapkan dalam sidang yang dinyatakan terbuka untuk umum
oleh Hakim Ketua tersebut, dengan dihadiri para Hakim
Anggota dan Panitera Sidang tersebut serta dihadiri pula
oleh Penggugat tanpa dihadiri

Tergugat.- -------mmmmm e e e oo o o

HAKIM KETUA,

Drs. DALDIRI
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HAKIM ANGGOTA |, HAKIM ANGGOTA 11,

NUR SAID, S.HI., M.Ag. ZIKRI, S.HI.

PANITERA SIDANG,

RAHMIYATI, S.Ag.

Perincian biaya perkara

1. Biaya pendaftaran Rp. 30.000, -
2. Biaya panggilan Rp. 600.000

3. Biaya redaksi Rp. 5.000,-

4. Biaya meterai Rp. 6.000, -
Jumlah Rp. 641.000,-
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